ABSTRAK

Noor Wahyuni Nim. 1740110025, Pelaksanaan Bimbingan Konseling
Islam Terhadap Eksistensi Santri Baru Di Pondok Pesantren Yasin 2
Kecamatan Bae Kabupaten Kudus.

Metode penelitian menggunakan analisa deskriptif yaitu metode
penelitian dengan usaha penggambaran juga penginterpretasian objek sesuai
penelitian yang di kumpulkan dari data lapangan, selain itu juga melakukan
analisa dengan mengambil kesimpulan atas data yang didapatkan. Dalam
penelitian deskriptif kualitatif yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui
pelaksanaan bimbingan konseling islam terhadap eksistensi santri baru di
pondok pesantren yasin 2 Bae dengan cara menggambarkan secara kompleks
juga menyeluruh dengan sajian kalimat, memberikan laporan pandangan
terperinci yang didapatkan dari pada nara sumber, beserta dilaksanakan dengan
setting atau latar belakang secara alamiah.

Adapun yang menjadi subyek penelitian ini yaitu: Pengasuh Pondok
Pesantren Yasin 2 Bae Kudus, Pengurus Pondok Pesantren Yasin 2 Bae
Kudus, Murobbi Pondok Pesantren Yasin 2 Bae Kudus dan Santri Baru
Pondok Pesantren Yasin 2 Bae Kudus.

Tujuan dan alasan penelitian ini adalah menyelidiki prosedur yang
berkaitan dengan peran bimbingan konseling Islam terhadap problematika
santri baru dalam membentuk eksistensi sebagai santri baru pondok pesantren
Yasin 2 Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus dan mengetahui hasil dan manfaat
dari bimbingan konseling Islam yang telah dilaksanakan di Pondok Pesantren
Yasin 2 Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus.

Bahwa hasil analisis pembahasan tentang Pelaksanaan Bimbingan
Konseling Islam Terhadap Eksistensi Santri Baru Di Pondok Pesantren Yasin
2 Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus yaitu, menggunakan komunikasi secara
langsung,pemberian materi,menggunakan metode ceramah dan uswatun
hasanah,dan melakukan evaluasi. Hasil dari kegiatan bimbingan konseling
Islam terlihat dari perubahan sikap santri baru dalam berinteraksi dengan
lingkungan pondok pesantren, lebih percaya diri, dan mampu memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baiknya.
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